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Pengelolaan sumber daya manusia dan data kesehatan secara digital menjadi aspek penting 
bagi lembaga sosial dalam meningkatkan efektivitas program pemberdayaan. Yayasan 
Solidaritas Syamsul ‘Ulum (SOUL) Kabupaten Bandung menghadapi tantangan dalam 
pengelolaan data anggota yang masih manual, rentan terhadap duplikasi, dan sulit diakses 
secara real-time. Untuk mengatasi hal ini, penelitian pengabdian masyarakat ini mengusulkan 
Implementasi Aplikasi Human Resource Fase-2, yang berfokus pada pengembangan aplikasi 
mobile untuk memperluas aksesibilitas sistem yang telah dibangun pada Fase-1. Aplikasi ini 
dirancang dengan pendekatan user-centered design dan dikembangkan menggunakan 
framework cross-platform (React Native/Flutter), memungkinkan pengelola dan anggota 
yayasan—khususnya ibu-ibu di RW 05 Desa Bojongsari—untuk mengelola data profil, 
kehadiran, dan kesehatan melalui perangkat smartphone. Fitur utama meliputi manajemen 
anggota, pencatatan pertemuan mingguan, sinkronisasi data real-time dengan sistem web, 
serta modul pendataan kesehatan. Kegiatan implementasi dilengkapi dengan seminar 
kesehatan dan pengecekan kesehatan langsung. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam efisiensi administrasi, transparansi data, dan literasi digital peserta. Aplikasi 
ini menjadi fondasi transformasi digital yayasan menuju sistem manajemen SDM yang lebih 
profesional, terintegrasi,dan Berkelanjutan. 
 
Kata Kunci:   Aplikasi Mobile, Sumber Daya Manusia, Digitalisasi, Kesehatan Masyarakat, 
Yayasan Sosial 
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A. Pendahuluan 
 

Yayasan Solidaritas Syamsul ‘Ulum (SOUL) Kabupaten Bandung merupakan lembaga sosial 
yang aktif dalam program pemberdayaan masyarakat melalui inisiatif Syamsul Ulum Mandiri, 
yang berfokus pada dukungan UMKM, pendampingan usaha, serta kegiatan sosial seperti 
Borong Berbagi. Dalam menjalankan programnya, yayasan mengelola anggota dari berbagai 
latar belakang, termasuk mahasiswa, guru, dosen, pekerja, dan masyarakat umum. Setelah 
berhasil mengimplementasikan sistem berbasis web pada Fase-1 (Budiman et al., 2025) 
(Budiman, Patmasari, Anwar, & Sholih, 2025), yayasan masih menghadapi keterbatasan 
aksesibilitas karena ketergantungan pada perangkat komputer. Banyak pengurus dan anggota, 
khususnya ibu-ibu di komunitas dampingan seperti RW 05 Desa Bojongsari, lebih 
mengandalkan smartphone dalam aktivitas sehari-hari. 

Proses pendataan anggota, pencatatan kehadiran, dan pemantauan kesehatan yang masih 
bersifat manual atau semi-digital menimbulkan permasalahan seperti risiko duplikasi data, 
lambatnya akses informasi, serta sulitnya melakukan monitoring real-time terhadap keaktifan 
dan perkembangan kesehatan anggota. Kondisi ini berdampak pada efektivitas program 
pemberdayaan dan transparansi pelaporan. Melihat pentingnya mobilitas dan akses data yang 
mudah, transformasi digital melalui aplikasi mobile menjadi solusi strategis. Implementasi 
Aplikasi Human Resource Fase-2 ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi mobile yang 
terintegrasi dengan sistem web Fase-1, sehingga dapat diakses kapan saja dan di mana saja, 
sekaligus mendukung pendataan kesehatan masyarakat sebagai bagian dari program holistik 
yayasan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan 
kapasitas digital mitra, khususnya dalam konteks pemberdayaan perempuan dan kesehatan 
komunitas (SPICE - Signal Processing, Information Security, and Computer Engineering, n.d.). 

 
B. Metodologi 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) untuk memastikan kolaborasi aktif antara tim pengabdi dan mitra (Yayasan 
SOUL serta ibu-ibu RW 05 Desa Bojongsari) dalam setiap tahapan. Metode ini dipilih karena 
sifatnya yang iteratif dan partisipatif, sesuai untuk pengembangan teknologi yang berpusat pada 
pengguna (Febrina & Zakir, 2024; Hijrasil et al., 2023; Mikhriani et al., 2024; Yosapat et al., 
2021). Pelaksanaan dibagi menjadi enam tahap utama: 

1. Analisis Kebutuhan dan Spesifikasi Teknis: Dilakukan melalui wawancara mendalam 
dengan pengelola yayasan dan observasi terhadap proses administrasi yang berjalan. 
Analisis juga mencakup identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional aplikasi 
mobile, serta kajian terhadap keterbatasan sistem web Fase-1. Hasilnya dituangkan 
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dalam dokumen spesifikasi teknis yang mencakup pemilihan platform (Android/iOS), 
arsitektur integrasi dengan database Supabase, dan standar keamanan data. 

2. Perancangan UI/UX dan Pengembangan Aplikasi Mobile: Tahap ini menerapkan 
prinsip mobile-first design untuk membuat antarmuka yang intuitif dan user-friendly. 
Pengembangan menggunakan framework cross-platform (React Native) untuk efisiensi 
dan kompatibilitas multi-perangkat. Fitur utama yang diimplementasikan meliputi: (a) 
CRUD data anggota dan profil kesehatan, (b) manajemen grup dan mentor, (c) 
pencatatan kehadiran pertemuan mingguan, (d) sinkronisasi data real-time dengan 
backend Supabase, (e) notifikasi kegiatan, dan (f) autentikasi berbasis peran dengan 
dukungan login biometrik. 

3. Uji Coba Terbatas dan Iterasi Pengembangan: Aplikasi diuji coba dalam dua fase 
(alpha dan beta) oleh pengelola yayasan dan perwakilan ibu-ibu peserta. Umpan balik 
dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner untuk perbaikan antarmuka, 
fungsionalitas, dan performa. Pengembangan berjalan secara agile dengan iterasi 
berdasarkan masukan pengguna. 

4. Implementasi dan Integrasi: Aplikasi yang telah stabil di-deploy untuk diunduh melalui 
platform distribusi. Integrasi dengan database utama sistem web Fase-1 dipastikan 
berjalan mulus, termasuk proses validasi konsistensi data. 

5. Pelatihan dan Pendampingan: Diselenggarakan workshop pelatihan penggunaan 
aplikasi bagi pengelola yayasan dan peserta ibu-ibu di Madrasah Al Mabrur (1 Januari 
2026). Pelatihan mencakup seminar kesehatan tentang pola hidup dan gizi, pengecekan 
kesehatan (pengukuran berat badan, tensi), serta praktik langsung penggunaan aplikasi 
dengan pendampingan tim. Dibuat juga panduan video tutorial dan dokumen digital. 

6. Evaluasi Dampak dan Perencanaan Keberlanjutan: Evaluasi dilakukan melalui kuesioner 
kepuasan, observasi partisipasi, dan analisis peningkatan efisiensi administrasi. Hasil 
evaluasi digunakan untuk menyusun rekomendasi pengembangan fitur lanjutan, seperti 
integrasi analitik kesehatan, QR code absensi, atau pemanfaatan AI untuk rekomendasi 
program. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan implementasi berhasil dilaksanakan pada 1 Januari 2026 di Madrasah Al Mabrur, 

Bojongsari, dengan melibatkan 16 peserta dari kalangan ibu-ibu RW 05 (Gelar Budiman, 2026) 
(Budiman, 2026). Aplikasi mobile Human Resource Fase-2 telah berhasil dikembangkan dengan 
fitur inti yang beroperasi dengan stabil. Hasil utama dari kegiatan ini adalah: 

1. Aplikasi Mobile Fungsional: Aplikasi dapat diakses melalui smartphone dengan 
antarmuka yang disesuaikan untuk pengguna pemula. Fitur login menggunakan 
autentikasi Supabase dan biometrik berjalan baik. Pengguna (anggota, mentor, admin) 
dapat mengakses dan mengelola data sesuai perizinan masing-masing. 

2. Peningkatan Efisiensi Administrasi: Transformasi dari pencatatan manual ke digital 
secara signifikan mengurangi risiko duplikasi data dan kehilangan dokumen. Proses 
pendaftaran anggota baru, mutasi keanggotaan, dan pencatatan kehadiran pertemuan 
mingguan menjadi lebih cepat dan terstruktur. 

3. Integrasi Data Kesehatan: Seminar dan pengecekan kesehatan berjalan lancar. Data hasil 
pengecekan (berat badan, tekanan darah) dapat diintegrasikan ke dalam profil anggota 
di aplikasi, membangun basis data kesehatan awal komunitas. 

4. Peningkatan Literasi Digital: Pelatihan hands-on berhasil meningkatkan keterampilan 
digital peserta. Ibu-ibu yang awalnya kurang familiar dengan teknologi dapat melakukan 
operasi dasar dalam aplikasi, seperti mengedit profil dan melihat jadwal kegiatan. 

5. Umpan Balik Positif: Hasil survei kepuasan (Tabel 1) terhadap 16 responden 
menunjukkan respon yang sangat positif. Sebanyak 94% peserta (15 orang) 
menyatakan Sangat Setuju bahwa kegiatan ini bermanfaat, sesuai kebutuhan, dan 
mereka berharap dapat berlanjut. Hanya 6% (1 orang) yang menyatakan Setuju pada 
aspek pemahaman materi, mengindikasikan perlunya penyederhanaan materi teknis 
untuk audiens dengan latar belakang non-teknis. 
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan Abdimas  

 
Pada akhir kegiatan ini diadakan survei mengenai kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan terhadap 20 responden. Responden diberikan 5 pertanyaan terkait kegiatan yang 
telah dilakukan. Pilihan jawaban terdiri dari Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju 
(S), Sangat Setuju (SS). 

 
Table 1 Hasil Survei Kepuasan Kegiatan 

No Butir-Butir Penilaian (Feedback) 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

1 Saya senang dengan kegiatan 
pengabdian yang diselenggarakan 
Universitas Telkom 

0 0 1 15 

2 Saya memahami materi yang 
disampaikan. 

3 6 4 3 

3 Saya merasa materi yang 
disampaikan ini sudah sesuai dengan 
kebutuhan saya. 

0 1 3 12 

4 Tim pengabdian masyarakat dari 
Universitas Telkom bersikap ramah 
dan terbuka dan cepat tanggap 
dengan segala masukan dan 
pertanyaan saya. 

0 0 1 15 

5 Saya berharap kegiatan ini dapat 
diselenggarakan lagi di masa yang 
akan datang.  

0 0 1 15 

 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengurus yayasan merasa terbantu dengan 

adanya aplikasi yang mempermudah proses pendaftaran anggota, pencarian data, dan 
monitoring aktivitas. Survei evaluasi juga menunjukkan mayoritas peserta merasa puas dan 
berharap program serupa dapat berlanjut di masa depan. Implementasi Aplikasi Human 
Resource Fase-2 diharapkan menjadi pondasi yang baik bagi Yayasan Solidaritas Syamsul ‘Ulum 
untuk mengembangkan sistem manajemen SDM yang lebih modern, profesional, dan 
berkelanjutan. 

Hasil umpan balik peserta terhadap kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan respon 
yang sangat positif. Sebagian besar peserta menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan ini 
bermanfaat, sesuai dengan kebutuhan mereka, dan tim pengabdian bersikap terbuka serta 
responsif, namun demikian materi yang disampaikan nampaknya agak berat dengan 
pemahaman dan latar belakang para peserta yang seluruhnya adalah ibu-ibu desa berusia 40-63 
tahun yang sama sekali tidak begitu mengenal teknologi informasi. Hal ini akan menjadi 
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masukan bagi kami untuk meningkatkan kesesuaian materi yang akan disampaikan pada 
pengabdian masyarakat berikutnya. 

 
D. Kesimpulan 
 

Implementasi Aplikasi Human Resource Fase-2 Yayasan Solidaritas Syamsul ‘Ulum 
Kabupaten Bandung telah berhasil mengatasi keterbatasan aksesibilitas sistem sebelumnya 
dengan menyediakan platform mobile yang terintegrasi. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi administrasi dan transparansi pengelolaan anggota, tetapi juga berfungsi sebagai 
medium pendataan dan edukasi kesehatan bagi masyarakat sasaran, khususnya ibu-ibu di RW 
05 Desa Bojongsari. Pendekatan PAR yang kolaboratif dan iteratif memastikan solusi teknologi 
yang dihasilkan tepat guna dan dapat diadopsi dengan baik. Umpan balik yang sangat positif 
menunjukkan keberterimaan dan kebutuhan akan transformasi digital di tingkat akar rumput. 
Keberhasilan Fase-2 ini membuka jalan bagi pengembangan yang lebih canggih (Fase-3), seperti 
integrasi analitik data, kecerdasan buatan untuk rekomendasi program, atau fitur-fitur 
pendukung kewirausahaan sosial. Dengan demikian, kegiatan ini telah memberikan kontribusi 
nyata dalam memperkuat fondasi digital yayasan menuju tata kelola organisasi yang lebih 
profesional, data-driven, dan berkelanjutan. 
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